BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pembahasan

Perubahan masyarakat berintikan perubahan keludogalah keluarga semakin
kecil (small family) yang terdiri dari ayah, iburdanak-anak (nuclear family). Tetapi
inteaksi antar anggota keluarga semakin renggaagg %yah terlalu sibuk dengan
pekerjaannya sehingga kurang perhatian kepadadtrianaknya. lbu pun ikut sibuk
bekerja untuk memperoleh uang. Keadaan keluargg gamikian memberikan dampak
yang negatif anak-anak mereka ayah-ibu yang silankhidup penuh dengan persaingan
, cenderung mendapat gangguan emosional, sehieggg snengakibatkan pertengkaran
bahkan ada yang berdampak sangat fatal yaitu pescer

Akibatnya anak-anaknya juga mengalami gangguan iemals Keadaan anak-
anak yang demikian itu membawa akibat terhadapapenya yang menyimpang seperti
kenakalan dan kejahatan. Dan juga menjadikan pemgegan potensi anak dan remaja
kurang mendapat perhatian. Interaksi ayah-ibu-gredg penuh kasih saying menjadi
renggang karena orang tua terlalu sibuk untuk memedkah demi tuntutan ekonomi
yang terus meningkat. Perilaku demikian dapat pela@lampak pada kehidupan anak di
sekolah. Jika ada satu masalah akan menjalar @édirimya.

Dari contoh hal yang telah dikemukakan di atas, anp&ntingnya konseling
keluarga dirasakan sangat dibutuhkan untuk mergigbs segala permasalahan yang
ada dalam keluarga yang bersangkutan, baik dalamek® keluarga maupun di luar
keluarga, yaitu salah satunya di sekolah tempak-anak lebih banyak menghabiskan
waktunya.

Dalam makalah pelaporan bukuFdmily Counseling in Shcool Setting”
khususnya dalam Sesi Il mengerfdiearning Specialist and Family Therapy”
diterangkan beberapa hal mengenai PerkembangaredRroonseling Keluarga di
Sekolah, Restrukturisasi Perilaku Disfungsionalm@raua Terhadap Pembelajaran Anak
di Sekolah: Keluarga Menyesuaikan Dengan Psycoéduc@herapy, dan Penggunaan
Konselor Sekolah dalam Struktur Terapi Keluargagden Siswa yang Mengalami

Masalah Besar.



B. Tujuan Pembahasan
Tujuan pembahasan dari pelaporan béamily Counseling in Shcool Setting”
khususnya dalam Sesi Il mengertaearning Specialist and Family Therapyihi
diantaranya adalah menjawab beberapa pertanyaartisep
1. Bagaimana konseling keluarga di sekolah-sekolah beymanfaat bagi anak yang
memiliki kesulitan skolastik?
2. Apakah ada pola-pola disfungsional dalam keluaeyagyunderachiever?
3. Bagaimana konselor sekolah membantu keluarga daki gang tidak bisa mengikuti

pelajaran?

C. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika uraian yang akan dibahas dalakalah ini adalah sebagai

berikut:
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Tujuan Pembahasan
C. Sistematika Pembahasan
BAB || PEMBAHASAN
BAB Il PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA



BAB I1
ISl
AHLI PEMBELAJARAN DAN TERAPI KELUARGA

Taylor mengusulkan satu sampai tiga sesi intervéagji keluarga anak-anak yang
mengalami kesulitan membaca. Dalam model Taylgrdampur tangan konselor baik dalam
proses pembelajaran ataupun dengan keluarga angknyangalami masalah tersebut berguna
untuk mengembangkan kontrak demi terjadinya pedmadalam membaca bagi anak. Indikator
keberhasilan dari skor membaca ini adalah terjadipgrubahan citra diri anak-anak tersebut,
peningkatan rasa saling pengertian antara keludagaguru-guru, serta pendekatan perilaku
untuk memecahkan masalah

Beberapa karakteristik dari keluarga anak yangktidsa mengikuti pelajaran telah
tercantum, walaupun kutipan penelitian yang mendgkiidak diberikan. Penulis menerapkan
model struktural Minuchin untuk membantu keluargéukrga tersebut menghadapi masalah-
masalah dan isu-isu yang terkait dengan hilangray&hari mereka untuk menghadapi anak
yang tidak bisa mengikuti pelajaran. Pada dasargmselor harus memandang atau
menganggap diri mereka sebagai fasilitator, bagian sebuah tim yang termasuk anggota
keluarga, guru, dan personel sekolah lainnya dalpaya bersama untuk membantu anak-anak
tersebut.

Bagian ini menekankan bahwa prestasi akademis-amalk adalah fungsi dari keluarga
dan budaya mereka.. Jelas bahwa prestasi sekgiehgdiruhi oleh kehidupan rumah. Untuk
dapat memperbaiki prestasi atau sikap anak di abkthnpa didampingi oleh perubahan yang
dilakukan di dalam keluarga anak tersebut, makan akambuang-buang waktu saja. Untuk
dapat membantu anak dengan masalah belajarnysel&ohsirus mengambil sikap holistic atau
menyeluruh. Konselor harus memandang diri merekagse satu kesatuan dari tim untuk dapat
membantu anak tersebut. Orang-orang yang termadalachnya adalah orang yang mempunyai
oengaruh terhadap anak tersebut, seperti guru rdag tua. Konseling akademik ini tidak akan
berjalan dengan baik apabila keadaan anak ters@nggap sesuatu yang biasa saja oleh orang
tuanya, dengan kata lain orang tua menerima keaml@gnya yang mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran.



Chapter 8

PERKEMBANGAN PROSEDUR KONSELING KELUARGA DI SEKOLAH
Perkembangan pribadi anak dipengaruhi oleh bangddngan professional yang terdapat di
sekitar anak diantaranya adalah guru, doktor, konsekolah, pekerja sosial, dan konselor, dll.
Sejumlah masalah belajar dan kepribadian pada amak-dapat dilakukan melalui pendekatan
dengan cara yang berbeda. mengenai keterbelakatedam membaca dapat didekati secara
efektif tidak hanya oleh pengajaran langsung (Lamsd 1974) tetapi secara tidak langsung
dapat dilakukan dengan keterampilan memberilangbirn di sekolah terhadap kekhawatiran
dan keprihatinan anak (Lawrence, 1973; Ravene®@4)l Hal ini dapat dilihat sebagai bagian
dari gerakan di negeri ini terhadap pengembanggrdmpilan konseling di sekolah-sekolah:
peningkatan perhatian yang diberikan oleh guru a@@amg lain untuk pengembangan pribadi
masing-masing anak dilakukan dengan cara yang bgdleda dari jenis-jenis perhatian dan
kepedulian yang terkait dengan sekolah. (Lytton@eaft, 1974; Taylor, 1971).

Pendekatan yang dijelaskan di sini ini dikembangkatara lain karena keterbatasan
yang jelas dari beberapa perbaikan dari pekerjaargah anak-anak dimana lebih banyak
metode-metode tradisional telah diterapkan darragk@an dapat merubah pencapaian membaca
dan tentang penyesuaian pribadi yang tidak te(2dllins, 1961).

Kemungkinan peningkatan keterlibatan konselorrdgbaosedur penyaringan di sekolah
pertama (kelompok bermain) (w. Taylor, 1976) pasia dini, dapat juga berarti bahwa sebagian
besar anak-anak akan diidentifikasi sebagai orasgg ymembutuhkan bantuan pendidikan
khusus dan itu menjadi penting untuk menggunakanbsu daya saat ini dengan bijaksana dan
baik, dan mungkin berbeda. Prosedur konseling kgdumenawarkan satu kemungkinan untuk
mengatasi angka yang lebih besar. Sementara efe&tiprosedur ini perlu dibangun dengan
dengan kepastian dan persetujuan, sehingga anékeapat dibantu agar dapat berkembang
dengan lebih sehat dan lebih aktif, serta dapat peemaiki kemampuan membaca mereka
melalui intervensi yang dilakukan oleh orang yaepat bagi perkembangan pribadi mereka.
Yang mana proses tersebut disebut dengan kons@Wagables, 1971), kepedulian pastor
(Marland, 1974),. konseling oleh nonprofesionalawitence, 1972), bimbingan (Moore, 1970),
modifikasi perilaku (Poteet, 1973) atau apapurerirgnsi ini diterapkan dalam berbagai cara
dan tingkat konseptualisasi dan kesempurnaan yarfgetia, meskipun tidak akan pernah ada

ada kepastian bahwa perubahan yang dihasilkanaltikab oleh intervensi. Hal itu mungkin



telah terjadi pula, baik setelah intervensi ataaki Orang mungkin mengakui bahwa mereka
mempercepat perubahan atau bahwa mereka adalalisattara banyak faktor yang terlibat.
Jumlah variabel selalu begitu besar sehingga babkéam desain yang baik dan metodologi
eksperimen yang terkontrol masih memungkinkan mimmga kelemahan. Hal ini bukan
merupakan suatu upaya pelemahan eksperimen tersilbuakan terus diperlukan untuk
mengklarifikasi isu-isu, untuk membandingkan peradek cara-cara alternatif, untuk
menentukan proses dan masalah-masalah, untuk rkatkag masalah lebih lanjut dan
hipotesis secara sistematis untuk pengujian leaifjut, dan untuk mencoba tingkat presisi
jarang, kalaupun pernah, penghargaan sehari-hdapdngan. Artikel yang sekarang memiliki
tujuan yang berbeda, karena pada dasarnya menggyatia eksplorasi dan pembaruan.

Ketika intervensi muncul untuk bekerja di satuakaeristik tertentu, tampaknya hal itu
dipraktikkan oleh seseorang yang cukup peduli umh@acurahkan waktu dan keahlian untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian dan tertankudtuk berkonsentrasi pada perasaan
mereka yang terlibat dalam sebuah pertemuan aiftador Pada saat banyak percobaan dan
karya ilmiah sedang ditanya tentang relevansinyhatiap orang-orang (Jourard, 1968) hal
tersebut diharapkan menjadi suatu usaha untuk metsenmanfaat prosedur konseling keluarga
secara objektif dan eksperimental. Tampaknya magak ketika mempertimbangkan cara-cara
untuk memfasilitasi pertumbuhan individu yang benuasi pada efek dari "lembaga" dalam
menghalangi atau memfasilitasi pertumbuhan pri§Rithardson, 1973; Emery, 1969). Baru-
baru ini, bentuk-bentuk terapi keluarga telah mé&arga peningkatan ketika seluruh anggota
keluarga terlihat bersama dalam pengaturan med@sndapaya untuk mengubah komunikasi
antarpribadi dalam keluarga yang mulanya ditujukatuk menyembuhkan “penyakit” angota
keluarganya tersebut, tetapi pada akhirnya merupsaiatu upaya pengembangan prosedur yang
bekerja menuju perbaikan fungsi keluarga secarallkeshan .... fokus dalam terapi keluarga ini
lebih pada interaksi di sini-dan-sekarang tetaphig@pada peristiwva masa lalu (walaupun ini juga
masih perlu dipertimbangkan); ada penekanan padaukikasi antara anggota keluarga lebih
pada konflik intrapsikis satu klien; ada haraparhwe keluarga akan terus maneruskan
perjanjian untuk berdiskusi dan mengembangkanakgerselama sesi terapi; untuk mendorong
hal ini, sesi pertemuan bisa sering dilaksanakagale interval dua atau tiga minggu; treatmen
biasanya dilakukan secara singkat (Rutter , 1975).



Konseling keluarga di sekolah memiliki tujuan yasgma tapi dibedakan dari terapi
keluarga dengan melibatkan staf pengajar di sest#mp dan dengan selalu mengambil tempat
dalam lingkungan sekolah sehingga bisa menggabungkaseling guru dengan orang tua.
Intervensinya lebih pendek dan lebih tegas semaaja sesi maksimum sebanyak tiga kali,
bahkan terkadang hanya satu atau dua kali. Pasgtip sesi tidak lebih dari dua jam. Anak
yang dimaksud harus tetap fokus, meskipun mungkinkusementara berada di latar belakang
masalah lain yang dibahas. Tujuan utama adalahk unendiskusikan bagaimana perubahan
dapat terjadi dalam keluarga dan perubahan sikap pgaasaan di sekolah dalam rangka
meningkatkan citra diri anak dan untuk mengembamdansep diri sedemikian rupa sehingga

ia dapat menjadi lebih percaya diri dalam perbaika&mbacanya.

Screening dan Konseling Keluarga
Hal ini telah menjadi mode dalam beberapa artikeglk publikasi dan layar "berisiko" atau
"rentan” terhadap anak-anak sedini mungkin dalanr kakolah mereka sehingga membaca,
belajar, dan masalah emosional bisa diidentifikasi diobati. Dengan cara ini individu tertentu
program dapat direncanakan, dan mulai di sekolain skbuah awal yang dibuat dengan
pemantauan yang terus-menerus demi kemajuan anilkudlah terjadi di sekolah-sekolah,
terutama, mungkin, di mana ada satu guru spesgmpil dalam perbaikan metode dan dalam
konseling untuk melaksanakan pekerjaan ini di sgkol
Secara umum dapat diterima bahwa sekitar satu e€aam anak-anak sekolah
memerlukan bentuk bantuan pendidikan khusus, dawyaharoporsi yang sangat kecil dari
jumlah ini kebutuhan pendidikan di sekolah-sekddabsus. Tahapan yang berbeda dan tingkat
penilaian yang diperlukan adalah:
1. Pada tingkat guru.
Sumber daya untuk terampil pengamatan selama jamghdu yang panjang harus
dimobilisasi baik oleh staf school.Frequent diskusaik formal maupun informal, dan
konferensi kasus yang melibatkan staf sekolah, a@dngajar dan nonteaching, perlu
dikembangkan. Ini adalah di sini bahwa seorang guesioner, dan baterai dari "tes" dari
'seperti yang disarankan oleh Gillland dan Marslia976) bisa menjadi bantuan yang
bermanfaat.
2. Pada tingkat spesialis staf guru di sekolah yangitike pengetahuan tentang, dan terampil



dalam, pemahaman dan perlakuan terhadap kesuétajabsegala macam.

3. Pada tingkat umum mengunjungi spesialis ... yangatbpal. psikolog, dokter sekolah.
penasihat pendidikan khusus, bergerak guru, petesehatan.

4. Pada tingkat dokter spesialis (anak konsultan @ki dan spesialisasi medis lainnya).
Kadang-kadang seorang psikolog klinis dari sebuahah sakit mungkin terlibat.

5. Pada tingkat multi-disciplimiry penilaian, seba@aigian dari tim ad-hoc pengaturan untuk
belajar di kedalaman satu orang anak-dalam-keluarghap ini harus dipanggil jarang,
kecuali mungkin, yang paling kompleks dan rumit atais.

Sekolah berada dalam posisi yang unik karena, mehukum, untuk mendidik anak-anak dan

pengaruh sekolah meskipun kini diakui menjadi tidakuat pengaruh ekstra-sekolah, seperti

keluarga dan tekanan budaya, namun dukungan pergrushelangan ini dihormati oleh sebagian
besar orang tua ( selain sangat antisosial, aotitas, dan mengganggu orang tua) sebagai
kerangka kerja penting untuk membantu anak mereitakubelajar keterampilan dasar dan
untuk mengembangkan sebagai pribadi. Penting ketsrbbadan di luar terlihat untuk memberi
dukungan dan dukungan kepada sekolah. Sama kebusekalah dukungan sebanyak mungkin
dalam kompleks mereka, menuntut, dan tugas-tudasMalibatkan guru di konseling keluarga
berdasarkan sekolah adalah sebuah cara penting mnetudukung sekolah, sementara pada saat
yang sama ditawarkan kesempatan bagi guru dan dtengintuk berbagi pengetahuan dan
kekuasaan, jika tidak selalu tanggung jawab mersd@demikian rupa sehingga anak-anak dapat
melihat dekat bekerja sama dan kemungkinan "mermbehangkin bisa diminimalisir. Hal ini
dapat membantu orangtua untuk memiliki rekeninggyalnjektif yang diberikan oleh guru kelas
seperti apa perilaku Johnny kecil seperti di dakahas dan tempat bermain, dan bisa sama-sama
instruktif kepada guru untuk mendengar tentang "pramkan" perilaku dari bersedia,
menyesuaikan, dan biaya compliant. Makna dari gdarilyang berbeda ini dapat dipelajari
sebagai dasar untuk mencoba menghargai kering wmidérstarid beberapa masalah utama dan
paradoks dalam perkembangan anak, dan reaksi deavagsa kepada mereka.

Konseling keluarga merupakan kontraindikasi jikesfuhgsi ini tampaknya memerlukan

perhatian psikiatri (seperti, misalnya, dalam "p8iK' keluarga) atau perhatian pekerja sosial di

Departemen Layanan Sosial (seperti, misalnya, $aagasosial dalam keluarga di mana

"perawatan "proses adalah kemungkinan atau di radaaperkawinan mental, baru jadi, atau

dekat).



Orang tua mungkin juga telah mengungkapkan bahweekaemerasa sulit untuk
menemukan orang yang cocok untuk mendengarkan amassreka atau bahwa tidak adanya
bermakna dan mendukung sistem kekerabatan mungkiamukkan bahwa mereka "kebutuhan
ketergantungan" tidak merasa puas. Tidak seorangnmungkin tersedia dalam yang mereka
merasa bahwa mereka dapat mencurahkan. Hal ini degrabuat kemudian selama beberapa
masalah dalam mencoba untuk memenuhi kebutuhankaneerara memadai, dan konseling
keluarga tidak dapat membantu. Mungkin salah satingkin terlihat mengembangkan
pendekatan-pendekatan lain seperti bentuk yange@arbari orangtua-untuk-orangtua kontak,
self-help kelompok, kelompok persahabatan dengdoaiga lain dan cara lainnya belum
dipahami, wellformulated, atau dikembangkan.

Dari "screening"” perkembangan di sekolah-sekolalh d#dalah mungkin untuk
mengidentifikasi anak-anak tertentu yang keluargamungkin sudah cocok untuk konseling
keluarga, tapi ada banyak alasan mengapa orardatukeluarga tidak terlihat. Waktu dari suatu
pendekatan kepada orang tua untuk tidak dinilaiabesebagian karena keraguan tentang
kebijaksanaan, kemungkinan efisiensi, dan bermamfaa sebagian lagi karena realisasi sifat
sementara beberapa keluarga marah dan krisis kkikh baik tidak untuk meningkatkan
kecemasan orangtua dan anak. Pengertian dari pamaanterus menerus oleh staf sekolah
adalah penting. Pengamatan yang terkumpul selamg&gavaktu yang panjang, satu menunggu
efek pengajaran, dan pengaruh lain, satu jam udé&mkpak yang mungkin ada perubahan di
dalam keluarga, dan pematangan dalam diri anak.

Parental keterampilan memiliki fitur yang sama dengperkembangan jenis lain
keterampilan, mental dan fisik. Pada awalnya hakgn ada orangtua keluarga sendiri model
yang tersedia. Dengan tidak adanya pelatihan dadgigigan untuk menjadi orang tua, kesalahan
yang dibuat, dan sering dikoreksi dalam cara yayak @embarangan dengan bantuan orang lain
mungkin model keluarga atau dengan melakukan stigtkmatis, menggunakan media massa
(televisi dan pers) atau kekayaan buku murah daglamtersedia untuk membantu orang tua.
Banyak latihan yang diperlukan dalam mempelajaludga sendiri, dalam memilih dan fitur
asimilasi dikagumi dalam keluarga lain. Ada valrligds yang besar dalam kualitas pengasuhan,
kepedulian dan keterampilan dari keluarga untukideja, dalam orang tua 'gaya hidup dan

dalam pengelolaan dan pengendalian kebijakan. Meyathig menyenangkan dan memuaskan



yang terus-menerus dikonsolidasikan menjadi letab &urang menetap kerangka kebiasaan dan
sikap yang memfasilitasi hidup sehari-hari.

Dalam sebuah keluarga yang berfungsi dengan bak atenjadi aset dan membantu
keluarga untuk melakukan penyesuaian yang diparlukduk menghadapi peristiwva kehidupan
buruk. Namun, dorongan homeostatis yang sama akenyehabkan penolakan terhadap
perubahan untuk meningkatkan tindakan antar keduadgn membuat mereka kurang
menyakitkan. Setelah satu anggota keluarga beagariberbeda dan mengancam untuk
mengubah interaksi, anggota lain akan mulai bdgkeridalam cara kompensasi agar sistem
stabil. Hal ini membuat sangat sulit bagi sebuakesi keluarga yang disfungsional perubahan
dengan upaya dari anggota, konsultan harus wasgedanenghindari melakukan “serangan”

terhadap keluarga dan disarankan agar membehatdsntang bagaimana untuk berubah.

Sifat dari Konseling Keluarga

Rutter, dalam sebuah ringkasan yang memberikanepemgan tentang terapi keluarga,
menyatakan bahwa ada kemungkinan tiga pendekatmautYang pertama, pendekatan
psikoanalitis dengan menekankan proses tidak sddarwawasan fosering perilaku. Yang
kedua, pendekatan analisis sistem adalah jenisepatah yang melihat keluarga sebagai
miniatur dari sistem sosial yang ada dan yang &epgndekatan modifikasi perilaku yang
berpendapat bahwa prinsip-prinsip pembelajaran ganguatan dan pemodelan, digunakan
untuk membawa perubahan tertentu.

Pendekatan lain yang mungkin adalah jenis pendekatang diberikan dalam
pelaksanaan konseling keluarga dari 11 keluargameell8 bulan sebagai psikolog pendidikan
pemerintah daerah, yang akan dijelaskan lebih disoni. Penekanannya lebih kepada para guru
(biasanya kepada kepala sekolah dan guru kelas)sdamua anggota keluarga, pertemuan
dilakukan bersama-sama di sekolah dan diberikaaenkpatan untuk mendiskusikan bagaimana
perubahan perasaan dan sikap yang mungkin dapajudikan dalam rangka memfasilitasi
pengembangan pribadi dan pembelajaran dari anak gimaksud. Fokus pada sepanjang sesi
yang dilakukan adalah selalu pada anak yang dindakkn tanggungjawab menyediakan
struktur dan kerangkan kerja untuk setiap sesptéidampingi dan dilakukan dengan psikolog.

Fitur terpenting dari pendekatan ini sebagian bdgantukan oleh praktik daripada oleh

pertimbangan teoritis dan karena hal tersebut dapajadi latihan dalam menciptakan seni dari



beberapa kemungkinan daripada demonstrasi dari gamginkan dan dari yang ideal adanya.
Karena tekanan pekerjaan seorang psikolog pendidikamlah sesi dalam pelaksanaan
konseling keluarga hanya terbatas sampai 3 sesiutasi dari setiap sesi tidak lebih dari 2 jam.
Dalam keterbatasan praktik, bagaimanapun, ternkateampok keluarga yang mengikutinya
memiliki fitur positif. Kerangka terlihat tampak lka, namun fleksibilitas dalam kerangkan kerja
ini mungkin sama besar seperti dalam konselingviddj dengan mempercepat proses yang
biasa terjadi dalam konseling. Dalam pembentukahuhgan, sekolah biasanya memiliki
hubungan informal dengan anggota keluarga dan kikasinyang sudah terjalin dengan baik
merupakan suatu bantuan yang besar dalam men#sispelaksanaan diskusi. Sebuah atmosfer
kepercayaan, kehangatan dan keaslian, secaraldidggung, dibantu dengan adanya para guru
dan anak-anak. Makna non verbal serta komunikatiatedapat ditafsirkan sekaligus tanpa
menjadi overanalitikal dan menuju ke dalam di kedeln yang terlalu besar, namun, di sisi lain,
hal tersebut dapat memperjelas makna pesan psikobtan sinyal untuk setiap anggota

keluarga, sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.
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Chapter 9
RESTRUKTURISASI PERILAKU DISFUNGSIONAL ORANGTUA TERHADAP
PEMBELAJARAN ANAK DISEKOLAH : KELUARGA MENYESUAIKAN DENGAN
PSYCHOEDUCATION THERAPY
BAGIAN |1
ROSALYN S. KLEIN. STEVEN D. ALTMAN, KATHRYN DREIZEN ROBERT
FRIEDMAN. DAN LOIS POWERS

Gangguan sikap Anak

Ini mungkin termasuk sikap negatif di mana orarg percaya bahwa anak mereka secara
intelektual terbatas dan karenanya tidak mampu apa@ada usia atau kelas, tingkat Harapan.
Dimana bukti objektif bertentangan dengan perlamarmaangtua mungkin bagian dari
penghalang kinerja yang memadai. Dalam beberapassiini, anak sebelumnya berkembang
memuaskan mungkin telah terganggu perkembanganelyasoatu peristiwa yang menghasilkan
regresi atau fiksasi perkembangan. Dalam kasusyajrkeluarga mungkin sudah dalam batas
secara intelektual dengan saudara atau anak yengda hadiah dengan motivasi, yang tidak,
bagaimanapun, menunjukkan gangguan intelektual.

Sikap disfungsional Berdasar kan Faktor-faktor Budaya

Dalam beberapa subkultur, anak-anak diperbolehkéukumenunda pematangan intelektual
awal sampai pubertas, daripada melanjutkan mefahses pertumbuhan yang dimulai lebih
awal dan berkembang secara bertahap. Sikap irertiartgan dengan budaya dominan harapan
prestasi akademik sebelumnya.

Sebaliknya, orangtua lain dapat mengidentifikasngd® subkultur yang menempatkan
penekanan berat pada awal pembelajaran dan usaiadn.ilPenekanan yang berlebihan pada
pekerjaan dan belajar akan terlihat dengan penakaada bawah pentingnya bermain. Tekanan
ini dapat mengakibatkan anak memberontak terhadapar orang tua yang mengisolasi dirinya

dari rekan-rekan dari kebudayaan yang dominan.
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ILUSTRASI KASUS

Keluarga Lopez yang terdiri dari para orang tua apyzhsien yang teridentifikasi, Ricardo
berusia 2 tahun, dan saudara perempuannya yangibe tahun Emelia. Keluarga mereka
telah beremigrasi dari Kuba tiga tahun sebelumepaitin kami dengan mereka. Para orangtua
yang pekerja keras, berjuang untuk belajar bahaggris dan mencapai standar hidup yang
mirip dengan yang mana mereka telah terbiasa.

Selama tujuh tahun pertama perkawinan mereka, gasatu tinggal bersama ibu Mr Lopez,
pengaturan hidup yang umum di Kuba. Sebelum revohzgla 1959, sang ayah telah
menyelesaikan sekolah hukum di malam hari dan mangegosisi administrasi di industri.
Karena ia protes terhadap taktik revolusioner, Ubnga perampasan hak milik pribadi, ia
diturunkan untuk kerja kasar dilaksanakan padayapa ia sebut sebagai "kamp konsentrasi
pengaturan.”

Mereka merujuk Ricardo ke sekolah paroki. Ricardang telah belajar bahasa Inggris
dengan cepat, dianggap berbakat akademis dan la¢rddilstik. Namun, ia mencapai tingkat di
bawah dikelas nya, dan guru memandangnya sebagap gkesepian, dan frustrasi, dan mencatri
perhatian dan membutuhkan panduan lebih tegasléepsekolah, ia dirawat oleh bibinya dan
paman yang mengurangi dirinya bermain bebas. Ricdahgkal menunjukkan rasa hormat
terhadap para guru dan terapis psychoeducationalight. Seperti ayahnya, ia sangat tampan
dan baik, dan ia menganggap daya tarik cukup umekjamin kesuksesan. Dia terkejut ketika
karakteristik ini tidak mengarah ke keberhasiland@mis dan persetujuan guru. Para orangtua
mengakui bahwa mereka telah mempertahankan dardkgban Kuba serta merasa bahwa putra
sulung berhak perlakuan dan permisif penanganadai Mi terbukti berfungsi di lingkungan
baru ini, mengakibatkan Ricardo kesulitan dalamgheadapi standar sekolah.

Mrs Lopez, disiplin dan perintis keluarga, berbécdebih selama sesi keluarga daripada
ayah, yang menyatakan bahwa istrinya di Ingghghlenggul daripadanya. Meskipun ini benar,
psikolog menafsirkan sikap diam sebagai menundadeestrinya dan memberinya wewenang
untuk berbicara dengan suaminya. Sang ibu dianggla@gai peduli, penyayang, menerima arah
klinis, fleksibel dalam manajemen, dan juga mammngerahkan ketegasan dengan Ricardo.
Sang ayah cenderung untuk meruntuhkan otoritaesyattelah diskon nya sesuai ketegasan. Dia
tidak berkomunikasi ketulusan dan keyakinan separtg dilakukan para istri ditentukan.
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Ricardo demikian menemukan dirinya antara pesangtwa yang saling bertentangan. Dia
sangat diidentikkan dengan ayahnya yang bercandang "kenakalan" anaknya dan muncul
untuk menikmatinya.

Sebagai kemajuan pengobatan, sang ayah terus mamgngroses terapeutik. Namun
demikian, dengan dukungan dari ibunya dan teraghmeducational, menguntungkan Ricardo
untuk pertama kali menerima laporan sekolah yanguligli dalam beberapa bulan.
Pada titik ini, orang tua memutuskan untuk mengkantpengobatan, meskipun kesan kita,
yang kita komunikasikan kepada mereka, bahwa pbarbaikap Ricardo proses belajar tetap
tidak lengkap. Kami mengambil posisi bahwa semanRicardo telah mulai mengidentifikasi
dengan nilai-nilai ibunya, guru, dan terapis, ianfla pernah parsial diinternalisasi.

Nilai ibu awalnya lebih sesuai dengan budaya diarkeiuarga sekarang tinggal dari orang-
orang dari ayah. Standarnya telah dimodifikasiihlebanjut selama empat bulan
psychoeducational keluarga dan terapi. Meskipurdapat menyampaikan kepada Ricardo
permintaan yang terus terang bahwa dia bekerjaastebgik di sekolah, akhirnya dia menyerah
kepada suaminya keyakinan bahwa keberhasilan aksadim kebutuhan untuk belajar dapat
ditunda sampai Ricardo mencapai pubertas. Kecemasamgtua kemudian menurun, dan
mereka tampak jauh lebih prihatin tentang situasipa&da para terapis. Dalam retrospeksi,
sebuah konferensi tiga arah antara guru, oranglaml,terapis selama terapi mungkin telah
mendorong para orangtua untuk menghormati penddgratguru kita yang lebih lanjut sesi
klinik ini sangat penting bagi pemeliharaan keugam yang  muncul.
Kami tidak cukup sadar akan fakta bahwa banyak jeefadi-laki Latin tidak didorong ke arah
sebagai prestasi akademik pada usia dini sepddiiala, Amerika dan lainnya. Kami juga sudah
kurang peka terhadap budaya psikoterapi devalumsikdmungkinan kepuasan dengan sedikit
perbaikan. Pengalaman kami dengan isu-isu ini nmjakuperlunya konsultasi awal ketika
berhadapan dengan keyakinan berbasis keluargasgsngi dengan latar budaya lain tetapi tidak

diterima di sini.

Analisisllustrasi Kasus
Dalam keluarga yang disfungsi telah dijelaskan, at@mya bukan salah satu dari
diinternalisasi penuh konflik dalam diri anak, judpukan karena gangguan kemampuan

intelektual. Biasanya keluarga tidak mewujudkarspsopatologis yang parah. Dengan demikian,
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aspek perilaku maladaptive anak di sekolah addtddatlangsung dari interaksi antara faktor-
faktor budaya dan lingkungan, terutama mereka yaegonjol dalam keluarga dan struktur
pendidikan. Ketika kondisi ini berlaku, baik ana&gndorang tuanya dipandang sebagai peserta
utama dalam penciptaan dan pelestarian masalalamDsituasi ini, yang paling efektif dan
perawatan modalitas adalah terapi keluarga dengaasdkkannya psychoeducational terapis
dalam sesi ini. Dalam model ini, perawatan belggarg komprehensif di sekolah dan gangguan
perilaku sikap orangtua terhadap pembelajaran dalarbungannya dengan perbaikan
pendidikan dan bantuan kepada preventential laimajeanen, seperti penggunaan obat,
perubahan dalam ruang kelas, dan dorongan darrakkskuler yang sesuai dengan usia
kepentingan.

Dalam keluarga Bums Namun, kemajuan terapi lantkeatitama karena orang tua kolusi
dalam gagal untuk menyetujui kontrak yang memenrukazerubahan. Setiap orangtua
berinvestasi dalam mempertahankan disfungsionakbetasis, karena tuntutan akan dilakukan
pada masing-masing dari mereka jika mereka kuaibpéian permintaan putra mereka dan
pasangan mereka. Anak mereka, kemudian, melayatgaknereka turun tahta. Sikap mereka
memungkinkan mereka saling menyakiti dan menghalseig sama lain sebagaimana mereka
telah terluka dan kehilangan sebagai anak-anak.k Bpsikolog maupun terapis
psychoeducational efektif dalam membantu orangtotuku membuat kognitif atau afektif
substansial perubahan. Beberapa perubahan yaaditdglam perilaku Tony, yang tampaknya
terutama hasil dari identifikasi dengan standaagieini daripada orang tuanya bersikeras bahwa
dia berhasil sesuai dengan kemampuannya.

Dalam kasus terakhir, Tuan dan Nyonya Lopez sgu&sa dengan keuntungan putra mereka
menunjukkan dan melakukan NPT memodifikasi ekspgekteereka untuk mencocokkan tujuan
kita untuk mereka. Kami tidak berhasil dalam meondgrmereka untuk tetap dalam pengobatan
sampai yang saling disepakati pada tanggal pengineitpa yang telah adaptif untuk keluarga
ini muncul di Kuba unadaptive di sini. Orangtua as& puas dengan apa yang kita anggap
sebagai perubahan yang tidak lengkap. Mereka meRigardo untuk menyesuaikan secara
memadai untuk sistem sekolah yang baru segeraaBetel memperoleh C's dan D's.
Dalam berurusan dengan keluarga kebudayaan lanyakadari nilai-nilai yang berada dalam
masa transisi, terapis harus peka terhadap apapasign terima, serta apa yang dia percaya

adalah yang paling adaptif. Kami mencari konsultagambat untuk membantu pemahaman kita
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tentang kesulitan yang dihadapi keluarga ini dafaenyesuaikan diri dengan sistem sekolah
paroki. Meskipun kita mengejar apa yang kita yaksebagai suatu tindakan yang optimal untuk

orang tua, mereka dapat menerima hanya porticagaryang ditawarkan.

Peran dari Psychoeducational Terapis

Makalah ini membahas peran untuk psychoeducati@napis di mana tanggung jawab
nya yang diperluas untuk mencakup partisipasi lamgsdalam proses terapeutik yang
melibatkan keluarga. Melalui sering melakukan koerisi dengan dokter dan keluarga
dimasukkan ke dalam beberapa sesi, terapis psyctagohal. akrab dengan dinamika keluarga
yang mempengaruhi proses belajar. Karena terapishpsducational diberitahukan tentang
sikap disfungsional, orangtua tidak melihat sesndpdikan hanya sebagai menawarkan
perbaikan dan memisahkan diri dari atau dengan llkdh rendah daripada sesi keluarga.
Integrasi ini khusus lain dalam model pembinaarkarangtua membutuhkan staf hadir pada
konferensi, presentasi materi kasus, konsultasgalensekolah-sekolah dan Kklinik, seperti
koordinasi web seperti rumah, sekolah, dan klinik.
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Chapter 10
PENGGUNAAN KONSELOR SEKOLAH DALAM STRUKTUR TERAPI KELUARGA
DENGAN SISWA YANG MENGALAMI MASALAH BELAJAR

Penelitian menemukan pada keluar ga dengan anak yang mengalami masalah belajar

Sejak pertengahan tahun 1970-an sejumlah doktear(Br1976; Hari & Moore, 1976;
Koslow, 1978), menjelaskan masalah belajar anak-eaeat dalam masalah-masalah emosional
yang menonjol, telah berusaha untuk menggambarkaamika keluarga yang berkontribusi
untuk mempelajari kesulitan.

Terapis ini telah menyediakan konselor dengan t@@@saan, dan tahapan yang muncul
dalam konseling keluarga tersebut. Beberapa pemcanarik paralel dengan kesedihan dan
proses berkabung, dan thers menunjukkan pola ksiereeluarga dari perspektif sistem.
menemukan arus (Perosa, 1980) adalah bahwa modatMn keluarga psikosomatik berfungsi
menyediakan kerangka kerja yang berguna untuk dggrd perawatan belajar anak-anak cacat.
Sebagaimana yang terjadi pada keluarga dengan tanpgikosomatik, keluarga dengan anak
cacat belajar dicirikan oleh overprotection, kekakukurangnya penyelesaian konflik karena
perilaku menghindar menjadi konflik antara orang dan ekspresi tanpa resolusi konflik taktik
antara orangtua dan anak. Kedua jenis pola layaakga triangulasi, koalisi orang tua-anak, dan
detouring.

Namun, keluarga dengan anak cacat belajar menaanpidbih banyak pelepasan dan
mengabaikan reaksi kuat, terutama oleh ayah. Merad@un konsep Minuchin, profil keluarga
berikut muncul untuk keluarga dengan anak cacatjdrel Penyangkalan, kemudian depresi,
kemarahan, dan rasa bersalah atas beliefthey muibgllih bertanggung jawab dalam beberapa
cara bagi anak mereka asuh cacat overprotectingpelaasaan yang mendasari kegelisahan di
saat mereka interaet orangtua dengan anak. Kedigh Wweabingungan dalam berhubungan
dengan anak, kadang-kadang merasa perlu untukduoatn kali lain khawatir mereka mungkin
terlalu berlindung. Setiap mungkin mempertanyakaaraksi lain. Stres muncul dalam pasangan
subsistem, dan salah satu dari beberapa pola pagmimukaan. Mitra perkawinan mungkin
mencoba untuk menghindari konflik dengan menjadebdenar diinvestasikan pada anak. Jika
generasi melintasi batas-batas orang tua dapatibgrslengan satu sama lain untuk anak

perhatian dan kasih sayang, sehingga trianguldtepgpdanya. Atau mitra perkawinan dapat
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menjadi mudah tersinggung dan argumentatif. Ketitaflik pecah anak terlihat. baik sebagai
penyebab banyak disharmoni keluarga, sehingga rtarkgn detouring ke anak, 'atau salah satu
orangtua (biasanya ibu) bertindak sebagai pembkmlasdkutu dengan. anak terhadap orangtua
lain dalam koalisi. Anak merasa terjebak di tentg@aigah, scapegoated, atau terlibat dalam
sebuah aliansi dengan salah satu orangtua terhsdap lain. Dia atau dia mengembangkan
sebuah citra diri yang buruk dan merespons dengarasaan keraguan diri, bermusuhan

ketergantungan, takut pertumbuhan, dan kemarahan.

Apayang dapat konselor sekolah lakukan ?

1. Konsepsi konselor dirinya sebagai seorang anggotdarus berubah dari koordinator
yang otonom, manajer kasus, atau klien advokat fasilitator. Konselor harus
mendefinisikan dirinya lebih sebagai seorang omgr@dministrator dan lebih sebagai
sistem prosesor.

2. Keluarga dan setiap profesional yang akan berhuburdgngan itu harus dikaitkan
bersama-sama sebagai bagian dari "sistem tim" yatirsetiap profesional harus
memiliki pemahaman tidak hanya dengan layanan-&yalari setiap profesional lainnya
bukan hanya dapat memberikan tetapi juga dari dkskeluarga. Tanpa kepekaan ini
tim akan gagal untuk mengembangkan suatu gambarpadu tentang bagaimana anak
belajar dan, yang lebih penting, mungkin gagal kmembawa melalui dengan rencana
pendidikan individu pernah dibuat.

Dengan memusatkan perhatian pada pola interakskonakelor dapat memfasilitasi aliran
informasi di antara para anggota dan profesionahgaj@rkan bagaimana berbicara dalam
bahasa yang dipahami oleh orangtua, guru, dan anak.

Model Minuchin menawarkan sebuah skema konselogndisis dan intervensi yang
menyatu dengan baik dengan program remedial, prognafesional dari disiplin lain dapat
merekomendasikan. Setelah dibuat diagnosa dalampenaétaan struktur keluarga, tugas tugas

dapat menggabungkan saran dari membaca, bahasajatg sumber daya spesialis.
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BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Belajar masalah defisit dan kepribadian dapat dgdem dengan berbagai cara,
dan pada tingkatan yang berbeda, baik dari konakgaisi dan penanganan. Selalu ada
batas yang ditetapkan oleh sumber daya dan ketdssamgang tersedia maupun oleh
unmodifability relatif dari "sistem" seperti sekbldan rumah, dan individu di dalam ini
"sistem."” Ada kemungkinan besar tidak akan cukugegsional untuk mengatasi jumlah
yang semakin besar yang tampaknya membutuhkandrap&ndidikan khusus. Menjadi
impertive untuk mencari cara-cara yang berbeda kumbendekati masalah-masalah
perkembangan anak di mana orang dapat menggabuegkemsi ekonomi dan dengan
demikian meningkatkan angka-angka yang seoranglpgikdapat diharapkan untuk
berurusan dengan sebagai bagian dari hasil pekagjaaKunci efektivitas mungkin ada
tersirat, intervensi lokal pada bagian dari psigoitengan kedua guru dan orangtua
bersama-sama di sekolah, dan dalam mengembangkenmakidalam memilih anak-anak,
dan keluarga, yang mungkin akan menjadi lebih mampwmikul tanggung jawab atas
perubahan dalam perasaan dan sikap yang diinginkan.

Konselor sekolah berada dalam posisi unik untulayeali pembelajaran terhadap
anak brekebutuhan khusus . Sebagai titik kontatrardrang tua, guru, dan pendidikan
dan komunitas ahli, konselor holistik dapat meregnasikan gambaran tentang situasi
anak. Dan akhirnya, dengan menggunakan perspeakténs keluarga dan interaksi
struktural menghubungkan kerangka tim dan keluakgaselor dapat mencapai kering

yang paling komprehensif efektif menggunakan surdbga.
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